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Abstract :This research is motivated by the low learning
outcomes of students in Electric Moftor Installation (IML)
practice at State Vocational Schools in Serang Regency,
which is allegedly influenced by low learning discipline.
This study aims fo defermine the effect of learning
discipline on IML practice learning oufcomes in students
of the TITL program aft State Vocational Schools in Serang
Regency. This study uses a quantitative approach with a
survey method involving 97 eleventh-grade students from
5 State Vocational Schools in Serang Regency selected
through purposive sampling. Data were collected through
a learning discipline questionnaire with 21 ifems using a
4-point Likert scale and a practical test on Direct On Line
(DOL) circuit material. Data analysis used simple
regression analysis with SPSS version 25. The resulfs
showed that learning discipline has a signiticant effect on
IML practice learning oufcomes with a significance value
of 0.000 < 0.05 and t count 26.101 > { table. The R Square
value of 0.878 indicates that learning discipline
contributes 87.8% fo learning oufcomes. If can be
concluded that the higher the learning discipline, the
higher the learning outcomes achieved.

Keywords : [Learning Discipline, Learning Oufcomes,
FElectric Moftor Installation, Vocational School

Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran praktik
Instalasi Motor Listrik (IML) di SMK Negeri Kabupaten
Serang yang diduga dipengaruhi oleh rendahnya
kedisiplinan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil
belajar praktik IML pada peserta didik program keahlian
TITL di SMK Negeri Kabupaten Serang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei yang melibatkan 97 peserta didik kelas XI dari 5
SMK Negeri Kabupaten Serang yang dipilih
menggunakan teknik  purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui angket kedisiplinan belajar dengan
21 butir pernyataan menggunakan skala Likert 4 poin
dan penilaian tes praktik materi rangkaian Direct On Line
(DOL). Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
sederhana dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar praktik IML dengan nilai
signifikansi 0.000 < 0.05 dan t hitung 26.101 > t tabel.
Nilai R Square sebesar 0.878 menunjukkan kontribusi
kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar sebesar 87.8%.
Dengan demikian, semakin tinggi kedisiplinan belajar
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peserta didik maka semakin tinggi pula hasil belajar yang
dicapai.

Kata Kunci : Kedisiplinan Belajar, Hasil Belajar, Instalasi
Motor Listrik, SMK

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam mencetak tenaga kerja
yang kompeten dan siap terjun ke dunia industri (Soleh et al., 2023). Salah satu indikator
keberhasilan pembelajaran di SMK adalah hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata
pelajaran praktik seperti Instalasi Motor Listrik (IML). Belajar merupakan suatu proses perubahan
perilaku pada individu yang mengarah pada peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap
(Nurrita, 2018). Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran, baik dalam bentuk pengetahuan, sikap, maupun keterampilan
(Fadillah, 2016). Menurut Hamalik dalam (Djonomiarjo, 2019), hasil belajar dapat dilihat dari
peralihan kondisi individu seperti dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak bisa menjadi bisa.
Namun kenyataannya, tidak semua peserta didik mampu mencapai hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMK Negeri 1 Puloampel, rata-rata nilai peserta didik
pada mata pelajaran IML hanya mencapai 74.46, di mana nilai tersebut masih di bawah KKM yaitu
75. Hasil survei juga menunjukkan bahwa 50% peserta didik sering menunda tugas, 75% pernah
datang terlambat ke sekolah dan 83.30% merasa perlu meningkatkan kepatuhan terhadap aturan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar peserta didik masih rendah dan perlu
mendapat perhatian lebih. Menurut Slameto dalam Syafi’i et al. (2018), faktor yang mempengaruhi
hasil belajar salah satunya adalah kedisiplinan di lingkungan sekolah yang mencakup kepatuhan
terhadap aturan dan konsistensi dalam mengikuti proses pembelajaran.

Kedisiplinan belajar merupakan perilaku yang timbul dari kesadaran diri yang
mengharuskan individu mematuhi aturan tanpa adanya paksaan (Putra et al., 2020). Dalam
konteks sekolah, kedisiplinan belajar berkaitan erat dengan tata tertib yang berlaku (Padil, 2021).
Herdiansyah, (2021) menyatakan bahwa kedisiplinan belajar merupakan salah satu sikap penting
yang harus dimiliki peserta didik karena berperan besar dalam pencapaian hasil belajar. Dengan
disiplin belajar yang baik, peserta didik akan memiliki perilaku positif dan kemampuan belajar
yang baik sehingga pada akhirnya memperoleh hasil belajar yang optimal (Kristiani, 2021).
Kedisiplinan belajar mencakup sikap rajin, tekun, konsisten, serta kemampuan mengelola waktu
secara efektif (Faradilla et al., 2024). Menurut Tu'u dalam Ariananda et al., (2014), kedisiplinan
dalam pembelajaran berfungsi untuk menata kehidupan bersama dan mempererat hubungan
antara peserta didik, guru dan teman sekelasnya sehingga tercipta suasana belajar yang nyaman
dan kondusif. Adapun indikator kedisiplinan belajar menurut Tu'u dalam Arliyus et al., (2025)
meliputi kepatuhan terhadap peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah, kedisiplinan dalam
mengerjakan tugas, kepatuhan dalam memanfaatkan waktu belajar, serta kesungguhan dalam
mengikuti kegiatan belajar.

Dalam konteks pembelajaran praktik IML, hasil belajar yang dinilai berfokus pada ranah
psikomotor yaitu keterampilan fisik peserta didik dalam merangkai dan mengoperasikan rangkaian
Direct On Line (DOL) (Rachmawati et al., 2021). Menurut Slameto dalam Lestari (2013), proses
belajar yang sesuai dengan harapan akan menghasilkan perubahan pada diri individu baik dalam
perilaku, sikap maupun keterampilan psikomotoriknya. Kedisiplinan belajar dalam konteks ini
sangat penting karena peserta didik dituntut mengikuti prosedur kerja yang ketat, mematuhi
aturan keselamatan kerja dan menyelesaikan pekerjaan praktik sesuai waktu yang ditentukan
(Siregar, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan adanya pengaruh kedisiplinan belajar
terhadap hasil belajar. Matussolikhah, (2021) menemukan bahwa disiplin belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa SMK dengan kontribusi sebesar 19%. Begitu pun
dengan Lestari et al.,( 2023) yang menemukan bahwa disiplin belajar berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar dengan nilai T statistik sebesar 2.204. Meski demikian, penelitian yang
secara khusus mengkaji pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar praktik IML di tingkat
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kabupaten masih jarang dilakukan. Maka dari itu penelitian ini dilakukan di 5 SMK Negeri
program keahlian TITL di Kabupaten Serang untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar praktik Instalasi Motor Listrik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan melalui penyebaran angket kedisiplinan belajar dan penilaian tes praktik Instalasi
Motor Listrik IML) kepada 97 peserta didik kelas XI program keahlian TITL di 5 SMK Negeri
Kabupaten Serang, yaitu SMKN 1 Puloampel, SMKN 1 Cikande, SMKN 1 Kramatwatu, SMKN 1
Cinangka, dan SMKN 1 Ciruas. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2021). Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini
yaitu peserta didik berasal dari SMK Negeri yang memiliki program keahlian TITL atau TKL di
Kabupaten Serang, sedang mengikuti mata pelajaran Praktik IML, serta tidak sedang melaksanakan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada saat penelitian dilaksanakan. Kriteria terakhir ini menjadi
pertimbangan penting karena sebagian besar peserta didik kelas XI sedang melaksanakan PKL
sehingea tidak semua dapat dilibatkan dalam penelitian. Jumlah sampel minimal dalam penelitian
ini dihitung menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan populasi sebanyak 291 peserta didik,
taraf kesalahan 10%, dan taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh sampel minimal sebanyak 73
peserta didik. Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti berhasil melibatkan 97 peserta didik sebagai
sampel penelitian, jumlah yang telah melebihi batas minimal yang disyaratkan. Adapun paradigma
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Kedisiplinan Hasil
Belajar (X) Belajar (Y)

h

Sumber: {Dokumentasi Pribadi}

Instrumen yang digunakan terdiri dari angket kedisiplinan belajar dengan 21 butir
pernyataan menggunakan skala Likert 4 poin, dan lembar penilaian tes praktik IML materi
rangkaian Direct On Line (DOL). Validitas instrumen dilakukan melalui experf judgement oleh 4
validator dan validitas empiris menggunakan rumus Product Moment dengan r tabel 0.1996.
Reliabilitas diuji menggunakan Cronbach Alpha dan diperoleh nilai 0.726 untuk variabel
kedisiplinan belajar sehingga dinyatakan reliabel. Teknik analisis data menggunakan analisis
regresi sederhana dengan bantuan program SPSS versi 25. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan
uji prasyarat meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t parsial dengan taraf
signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil
belajar praktik Instalasi Motor Listrik pada peserta didik program keahlian TITL di SMK Negeri
Kabupaten Serang. Data diperoleh dari 97 peserta didik yang tersebar di 5 SMK Negeri Kabupaten
Serang melalui penyebaran angket dan penilaian tes praktik IML.
Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, distribusi frekuensi variabel kedisiplinan belajar dari 97
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Kedisiplinan Belajar

No Interval Kelas Frekuensi Persentase (%)
1. 51-54 1 1.03%
2. 55-58 2 2.06%
3. 59-62 13 13.40%
4. 63-66 19 19.59%
5. 67-70 25 25.77%
6. 71-74 29 29.90%
7. 75-78 6 6.19%
8. 79-82 2 2.06%

Sumber: {Dokumentasi Pribadi}

Berdasarkan Tabel 1 di atas, frekuensi tertinggi berada pada kelas interval 71~74 sebanyak
29 responden (29.90%) dan frekuensi terendah pada kelas interval 51-54 sebanyak 1 responden
(1.03%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki tingkat kedisiplinan
belajar yang cukup baik, meskipun masih terdapat sebagian kecil peserta didik yang kedisiplinan
belajarnya masih rendah. Kondisi ini sejalan dengan hasil observasi awal yang menunjukkan masih
adanya peserta didik yang sering menunda tugas dan datang terlambat ke sekolah. Adapun
distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Variabel Kedisiplinan Belajar
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20 20,00%
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M FREKUENS| = PERSENTASE (%)
Sumber: {Dokumentasi Pribadi}

Pada Gambar 2 menunjukkan frekuensi, persentase dan kelas interval pada variabel
kedisiplinan belajar. Kedisiplinan belajar mencakup sikap rajin, tekun, konsisten, serta
kemampuan mengelola waktu secara efektif (Faradilla et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran
praktik IML, kedisiplinan belajar sangat penting karena peserta didik dituntut untuk mengikuti
prosedur kerja yang ketat, mematuhi aturan keselamatan kerja dan menyelesaikan pekerjaan
praktik sesuai waktu yang ditentukan. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji analisis prasyarat yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji
heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi yang digunakan layak dianalisis lebih lanjut.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
program SPSS versi 25 dan diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.144, lebih besar dari
0.05 sehingga data residual dinyatakan berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-~Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 97
Normal Paramefers»? Mean 0.0000000
Std. Deviation 2.09769419
Most Extreme Ditferences Absolute 0.080
Positive 0.080
Negative ~-0.068
Test Statistic 0.080
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.144

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan melihat nilai Sig. Deviation from Linearity pada tabel ANOVA
dan diperoleh nilai sebesar 0.543, yang juga lebih besar dari 0.05 sehingga hubungan antara
kedisiplinan belajar dengan hasil belajar praktik IML dinyatakan linear. Adapun hasil uji linearitas
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

No Variabel S8ig. Deviation From Sig. Lincarity Keputusan
Linearity
1 Kedisiplinan 0.543 0 Lincar

Belajar (X1)

Uji Heteroskedastisitas

Selanjutnya, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser dan diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0.857, lebih besar dari 0.05 sechingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini. Adapun hasil heteroskedastisitas
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.060 1.941 0.031 0.975
Kedisiplinan Belajar (X1) 0.007 0.038 0.025 0.180 0.857

Berdasarkan ketiga hasil uji tersebut, model regresi dalam penelitian ini dinyatakan telah
memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis.
Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana dapat dilihat pada Tabel
5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Sederhana

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.353 2.967 1.130 0.261
I&‘li)mphnan Belajar 129 0.044 0937  26.101  0.000
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Sumber: {Dokumentasi Pribadi}

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga HO ditolak
dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan belajar terhadap
hasil belajar praktik Instalasi Motor Listrik. Persamaan regresi yang diperoleh adalah

Y = 3.353 + 1.138X1

di mana koefisien regresi bernilai positif sebesar 1.138 yang berarti setiap peningkatan 1
satuan kedisiplinan belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar 1.138 satuan. Adapun nilai R
dan R Square dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Nilai R dan R Square

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0.9372 0.878 0.876 2.197

Sumber: {Dokumentasi Pribadi}

Berdasarkan Tabel 6 di atas, nilai R Square sebesar 0.878 menunjukkan bahwa kedisiplinan
belajar memberikan kontribusi sebesar 87.8% terhadap hasil belajar praktik IML, sedangkan 12.2%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kedisiplinan belajar dengan hasil belajar
praktik Instalasi Motor Listrik (IML) pada peserta didik program keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik (TITL) di lima SMK Negeri Kabupaten Serang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedisiplinan belajar memiliki hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar praktik IML.
Temuan ini memberikan indikasi bahwa perilaku belajar yang teratur, konsisten, dan terarah
merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan peserta didik pada
pembelajaran vokasional yang menuntut penguasaan pengetahuan sekaligus keterampilan praktis.

Secara deskriptif, distribusi kedisiplinan belajar menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik berada pada interval 71-74 dengan frekuensi 29 orang atau 29,90%, sedangkan kelompok
dengan skor terendah terdapat pada interval 51-54 sebanyak satu orang atau 1,03%. Pola tersebut
menunjukkan bahwa kecenderungan kedisiplinan belajar peserta didik relatif berada pada kategori
menengah hingga tinggi, meskipun masih terdapat sebagian kecil peserta didik yang memerlukan
penguatan perilaku disiplin. Kondisi ini relevan dengan karakteristik pendidikan vokasional yang
mengharuskan peserta didik mampu mengatur waktu, mengikuti prosedur, menyelesaikan tugas
secara konsisten, dan mempertahankan ketekunan selama proses pembelajaran. Penelitian
mengenai peserta didik vokasional menunjukkan bahwa kemampuan mengatur proses belajar
secara mandiri, termasuk menetapkan tujuan, melakukan perencanaan strategis, dan memantau
kinerja, merupakan bagian penting dari proses pembelajaran dalam pendidikan kejuruan (Pylvis
et al., 2022).

Kedisiplinan dalam penelitian ini juga dapat dipahami sebagai bagian dari mekanisme se/f-
regulated learning. Peserta didik yang disiplin bukan hanya mematuhi aturan eksternal, tetapi juga
mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan perilaku belajar, mengatur waktu,
mempertahankan fokus, dan menyelesaikan aktivitas sesuai target. Perspektif tersebut diperkuat
oleh Mejeh dan Held (2022) yang menunjukkan pentingnya regulasi diri dalam pendidikan
vokasional karena peserta didik perlu mengembangkan kemampuan mengelola proses belajarnya
secara situasional maupun berkelanjutan. Dengan demikian, tingginya kecenderungan
kedisiplinan pada sebagian besar responden dapat dipandang sebagai modal perilaku yang
mendukung keberhasilan pembelajaran praktik, bukan sekadar kepatuhan terhadap tata tertib
sekolah.

Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi yang diperlukan
untuk analisis lebih lanjut. Uji Kolmogorov—-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,144
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(>0,05), sehingga residual dapat dianggap berdistribusi normal. Uji linearitas menunjukkan nilai
Deviation from Linearity sebesar 0,543 (>0,05), yang mengindikasikan hubungan linear antara
kedisiplinan belajar dan hasil belajar praktik IML. Selanjutnya, uji Glejser menghasilkan nilai
signifikansi 0,857 (>0,05), sehingga tidak ditemukan indikasi heteroskedastisitas. Pemenuhan
ketiga asumsi tersebut memberikan dasar statistik yang memadai untuk melanjutkan interpretasi
model regresi sederhana yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan koefisien regresi sebesar 1,138 dengan nilai £ =
26,101 dan signifikansi p < 0,001. Dengan demikian, terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kedisiplinan belajar dan hasil belajar praktik IML. Persamaan regresi Y = 3,353 + 1,138X
menunjukkan bahwa peningkatan skor kedisiplinan belajar diikuti oleh peningkatan skor hasil
belajar praktik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa semakin baik perilaku disiplin yang
ditunjukkan peserta didik, semakin tinggi pula kecenderungan pencapaian hasil belajar praktik
yang diperoleh. Hasil ini konsisten dengan meta-analisis Cahyono et al. (2024) yang menemukan
hubungan positif antara self-control dan prestasi akademik, meskipun kekuatan hubungan pada
berbagai penelitian berbeda-beda dan dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik serta konteks
pendidikan.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Michaelides dan Durkee (2021), yang
menunjukkan bahwa regulasi diri dan disiplin diri merupakan konstruk yang relevan dalam
menjelaskan pencapaian akademik, meskipun keduanya memiliki karakteristik konseptual yang
berbeda. Dalam konteks penelitian ini, kedisiplinan belajar dapat dipahami sebagai manifestasi
perilaku yang memungkinkan peserta didik mempertahankan keteraturan dalam proses belajar.
Ketika perilaku tersebut diterapkan secara konsisten dalam pembelajaran IML, peserta didik
memiliki peluang lebih besar untuk mengikuti tahapan praktik secara lengkap, meminimalkan
kesalahan prosedural, dan menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang ditetapkan.

Hubungan tersebut menjadi semakin penting apabila dikaitkan dengan karakter
pembelajaran Instalasi Motor Listrik. Pembelajaran praktik tidak hanya membutuhkan
pemahaman konseptual, tetapi juga ketelitian, keteraturan prosedural, konsistensi, dan
kemampuan mengikuti langkah kerja. Peserta didik yang terbiasa menunda tugas, terlambat
mengikuti pembelajaran, atau tidak konsisten dalam mengikuti instruksi berpotensi kehilangan
bagian penting dari proses latihan. Sebaliknya, perilaku disiplin memungkinkan peserta didik
memperoleh paparan pembelajaran yang lebih konsisten dan memiliki kesempatan lebih besar
untuk melakukan latihan, menerima umpan balik, memperbaiki kesalahan, dan mencapai
kompetensi praktik. Temuan pada pendidikan vokasional juga menunjukkan bahwa kemampuan
regulasi diri berperan penting dalam mendukung proses belajar peserta didik yang berlangsung
dalam lingkungan pendidikan dan kerja yang menuntut kemandirian (Pylvis et al., 2022).

Aspek kedisiplinan yang berkaitan dengan kehadiran dan ketepatan waktu juga memiliki
relevansi langsung dengan hasil belajar. Observasi awal penelitian menemukan adanya peserta
didik yang masih menunda penyelesaian tugas dan datang terlambat ke sekolah. Kondisi tersebut
tidak dapat dipandang sebagai persoalan perilaku semata karena kehilangan waktu pembelajaran
dapat mengurangi kesempatan peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar. Keppens
(2023), berdasarkan data longitudinal terhadap 62.841 peserta didik pendidikan menengah,
menunjukkan bahwa ketidakhadiran tanpa alasan yang sah berkaitan negatif dengan pencapaian
akademik. Studi tersebut juga menunjukkan bahwa waktu terjadinya ketidakhadiran dapat
memengaruhi kekuatan hubungan dengan hasil belajar. Temuan tersebut memperkuat interpretasi
bahwa kedisiplinan dalam penelitian ini memiliki dimensi waktu dan keterlibatan yang secara
teoritis relevan dengan pencapaian hasil belajar.

Hasil penelitian juga sejalan dengan kajian sistematis Wang et al. (2023) yang
mengidentifikasi ketidakhadiran dan kurangnya ketepatan waktu sebagai faktor yang secara
konsisten berkaitan dengan pencapaian akademik dalam berbagai studi PISA. Kajian tersebut
menegaskan bahwa pencapaian peserta didik tidak hanya dipengaruhi faktor individual, tetapi
juga dipengaruhi karakteristik perilaku belajar dan lingkungan pendidikan. Dengan demikian,
temuan penelitian pada peserta didik TITL di Kabupaten Serang dapat ditempatkan dalam kerangka
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yang lebih luas bahwa perilaku disiplin merupakan salah satu komponen penting dalam ekosistem
keberhasilan pembelajaran.

Nilai R sebesar 0,937 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kedisiplinan belajar
dan hasil belajar praktik IML, sedangkan R? sebesar 0,878 menunjukkan bahwa 87,8% variasi skor
hasil belajar praktik dalam model penelitian berkaitan dengan variasi skor kedisiplinan belajar.
Besarnya nilai tersebut menunjukkan bahwa kedisiplinan merupakan prediktor yang sangat
dominan dalam model yang digunakan. Namun, angka tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati.
Nilai R* yang tinggi tidak secara otomatis membuktikan bahwa kedisiplinan secara kausal
menghasilkan 87,8% perubahan hasil belajar, khususnya karena penelitian menggunakan desain
potong lintang dan satu prediktor. Literatur pendidikan menunjukkan bahwa pencapaian
akademik merupakan konstruk multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
individual, keluarga, sekolah, guru, lingkungan belajar, motivasi, dan karakteristik pembelajaran
(Wang et al., 2023). Oleh karena itu, angka 87,8% sebaiknya diposisikan sebagai proporsi varians
hasil belajar yang dapat dijelaskan oleh model regresi penelitian, bukan sebagai ukuran pengaruh
kausal absolut.

Interpretasi tersebut juga penting karena kedisiplinan belajar berpotensi berinteraksi dengan
konstruk psikologis lain, khususnya regulasi diri, motivasi, keterlibatan belajar, dan strategi belajar.
Meta-analisis Dignath et al. (2021) menunjukkan bahwa program self-regulated learning dapat
meningkatkan prestasi akademik, strategi regulasi diri, serta motivasi peserta didik. Penelitian
Salma dan Alsa (2023) juga menunjukkan bahwa self-regulated learning dan keterlibatan peserta
didik dalam aktivitas akademik secara signifikan memprediksi pencapaian belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa kedisiplinan kemungkinan bekerja melalui mekanisme perilaku yang lebih
kompleks, seperti kemampuan mengatur waktu, menetapkan tujuan, mempertahankan usaha,
memonitor kemajuan, dan mengelola strategi penyelesaian tugas.

Dari perspektif pendidikan vokasional, temuan penelitian ini memiliki arti penting karena
hasil belajar praktik tidak hanya merepresentasikan penguasaan materi, tetapi juga kesiapan
peserta didik menjalankan prosedur kerja secara sistematis. Pembentukan disiplin belajar
karenanya dapat diarahkan menjadi bagian integral dari pembelajaran praktik, bukan ditempatkan
sebagai aspek tambahan di luar pembelajaran kompetensi. Guru dapat mengintegrasikan target
ketepatan waktu, kepatuhan terhadap standard operating procedure (SOP), kesiapan alat dan
bahan, keteraturan langkah kerja, dokumentasi pekerjaan, serta refleksi hasil praktik ke dalam
sistem penilaian. Pendekatan semacam ini memungkinkan kedisiplinan menjadi perilaku yang
terukur dan relevan dengan kompetensi kerja yang harus dikuasai peserta didik.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memiliki pola yang
konsisten dengan bukti empiris mengenai hubungan antara pengendalian diri, regulasi diri, dan
prestasi akademik. Cahyono et al. (2024), misalnya, melalui meta-analisis terhadap 16 penelitian
primer dengan 70 sampel, menemukan hubungan positif antara self-control/ dan prestasi akademik
dengan efek keseluruhan sebesar r = 0,32. Sementara itu, penelitian Shi dan Qu (2022)
menunjukkan bahwa disiplin diri memiliki peran dalam hubungan antara kemampuan kognitif
dan pencapaian akademik. Kesamaan arah temuan tersebut memperkuat argumentasi bahwa
kemampuan mengendalikan perilaku dan mengarahkan aktivitas belajar merupakan komponen
penting dalam pencapaian akademik.

Akan tetapi, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dari sebagian penelitian
sebelumnya karena memusatkan perhatian pada hasil belajar praktik Instalasi Motor Listrik dalam
konteks pendidikan vokasional. Dengan demikian, kontribusi penelitian bukan hanya
mengonfirmasi bahwa disiplin berkaitan dengan prestasi belajar, tetapi memperluas pemahaman
tersebut ke konteks pembelajaran keterampilan teknis. Pada pendidikan vokasional, regulasi diri
dan kedisiplinan memiliki fungsi ganda: mendukung keberhasilan akademik sekaligus membentuk
kebiasaan kerja yang dibutuhkan dalam lingkungan profesional. Pylvis et al. (2022) menunjukkan
bahwa peserta didik vokasional menggunakan strategi seperti penetapan tujuan, perencanaan, dan
pemantauan kinerja dalam proses belajar berbasis kerja. Dengan demikian, temuan penelitian ini
relevan tidak hanya untuk pencapaian nilai praktik, tetapi juga untuk pengembangan kesiapan
kerja peserta didik.
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Secara praktis, hasil penelitian mengimplikasikan perlunya sekolah dan guru
mengembangkan sistem pembelajaran praktik yang secara eksplisit menumbuhkan kedisiplinan.
Program penguatan disiplin sebaiknya tidak hanya dilakukan melalui pemberian sanksi terhadap
keterlambatan atau ketidakpatuhan, tetapi diarahkan pada pembentukan self-regulation. Guru
dapat memberikan jadwal praktik yang jelas, target penyelesaian bertahap, lembar kontrol
pekerjaan, checklist SOP, evaluasi mandiri, dan umpan balik berkala. Pendekatan tersebut sejalan
dengan bukti bahwa pengembangan regulasi diri dapat meningkatkan strategi belajar dan
performa akademik (Dignath et al., 2021).

Pada tingkat kelembagaan, sekolah dapat mengintegrasikan indikator kedisiplinan ke dalam
sistem pembelajaran praktik, terutama pada aspek kehadiran, ketepatan waktu, kesiapan alat dan
bahan, kepatuhan terhadap keselamatan kerja, ketepatan prosedur, dan penyelesaian pekerjaan.
Strategi ini penting karena pembelajaran vokasional memiliki orientasi yang kuat terhadap
kesiapan peserta didik memasuki dunia kerja. Dengan demikian, disiplin tidak hanya menjadi
instrumen untuk meningkatkan nilai akademik, tetapi juga menjadi bagian dari pembentukan
budaya kerja profesional.

Bagi guru, hasil penelitian juga menunjukkan pentingnya memberikan intervensi yang lebih
terarah kepada peserta didik yang berada pada kelompok kedisiplinan rendah. Intervensi tidak
harus bersifat hukuman, tetapi dapat berupa pendampingan individual, kontrak belajar,
pemantauan progres, penguatan motivasi, dan pelatihan pengelolaan waktu. Pendekatan tersebut
penting karena penelitian mengenai self-regulated learning menunjukkan bahwa dukungan
lingkungan dan pendampingan guru dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
mengatur proses belajarnya (Pylvés et al., 2022; Mejeh & Held, 2022).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam
menginterpretasikan hasil. Pertama, penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan regresi
sederhana sehingga fokus analisis hanya melibatkan kedisiplinan belajar sebagai prediktor hasil
belajar praktik. Oleh karena itu, hasil penelitian belum menjelaskan kontribusi faktor lain seperti
motivasi belajar, regulasi diri, keterlibatan peserta didik, kemampuan awal, kualitas pengajaran,
fasilitas praktik, dukungan keluarga, dan karakteristik lingkungan belajar. Kajian sistematis
mengenai pencapaian akademik juga menunjukkan bahwa hasil belajar merupakan fenomena
multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor pada tingkat individu, keluarga, sekolah,
dan sistem pendidikan (Wang et al., 2023).

Kedua, data penelitian dikumpulkan pada peserta didik dari lima SMK Negeri di Kabupaten
Serang sehingga temuan memiliki kekuatan kontekstual yang baik untuk lingkungan pendidikan
vokasional di wilayah tersebut, tetapi generalisasinya ke SMK dengan karakteristik daerah,
program keahlian, atau kultur sekolah yang berbeda perlu dilakukan secara hati-hati. Justru,
karakteristik multisitus pada lima sekolah memberikan dasar yang cukup kuat untuk
mengidentifikasi pola hubungan dalam konteks Kabupaten Serang, sementara penelitian
berikutnya dapat menguji konsistensi temuan pada wilayah dan program keahlian yang lebih luas.

Ketiga, besarnya nilai R* sebesar 0,878 perlu dibaca secara proporsional. Karena data
kedisiplinan diperoleh melalui instrumen angket dan hasil belajar melalui penilaian praktik,
terdapat kemungkinan bahwa karakteristik pengukuran dan konteks pengambilan data turut
memengaruhi kekuatan hubungan yang diperoleh. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya dapat
memperkuat desain dengan menggunakan data longitudinal, observasi perilaku disiplin secara
langsung, rekam kehadiran, penilaian praktik berulang, serta memasukkan variabel mediator atau
moderator seperti regulasi diri, motivasi, keterlibatan belajar, dan dukungan guru. Pengembangan
desain tersebut akan memungkinkan penelitian berikutnya menjelaskan bagaimana dan dalam
kondisi apa kedisiplinan berhubungan dengan pencapaian kompetensi praktik secara lebih
komprehensif.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kedisiplinan belajar
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar praktik Instalasi Motor Listrik pada
peserta didik TITL di SMK Negeri Kabupaten Serang. Temuan tersebut konsisten dengan literatur
mengenai self-control, self-regulated learning, kehadiran, dan keterlibatan belajar, sekaligus
memperluas bukti tersebut ke konteks pembelajaran vokasional yang berorientasi pada

Pengaruh Kedisiplinan Belajar terhadap Hasil Belajar Praktik Instalasi Motor Listrik... | 4172



Fitri ef al. 10.55681/armada.v4i8.3472

keterampilan praktik. Kontribusi utama penelitian terletak pada penegasan bahwa kedisiplinan
bukan hanya persoalan kepatuhan terhadap aturan sekolah, tetapi merupakan bagian dari regulasi
perilaku yang memungkinkan peserta didik mengikuti proses praktik secara konsisten, mengelola
waktu, menjalankan prosedur, dan menyelesaikan tugas secara sistematis. Dengan demikian,
penguatan kedisiplinan yang berbasis self-regulated learning berpotensi menjadi strategi
pedagogis penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran praktik sekaligus mempersiapkan
peserta didik menghadapi tuntutan budaya kerja profesional

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, kedisiplinan belajar terbukti berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar praktik Instalasi Motor Listrik pada peserta didik program keahlian TITL di SMK Negeri
Kabupaten Serang. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan t hitung
26.101 > t tabel sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Nilai R Sguare sebesar 0.878 menunjukkan
bahwa kedisiplinan belajar memberikan kontribusi sebesar 87.8% terhadap hasil belajar,
sedangkan 12.2% sisanya dipengaruhi faktor lain. Artinya semakin tinggi kedisiplinan belajar
peserta didik maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai. Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan kepada guru produktif untuk lebih konsisten dalam menegakkan kedisiplinan peserta
didik selama proses pembelajaran praktik berlangsung. Kepada peserta didik diharapkan untuk
terus membiasakan diri bersikap disiplin baik di kelas maupun di bengkel praktik. Bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel lain
atau memperluas lokasi penelitian agar hasilnya dapat lebih digeneralisasi.
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